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Abstract

This aim of this research was to determine the effect of probiotic and
organic acid from (Hymenanchne acutigulma) silage to the physical quality of
Pegagan duck eggs. This research was held in the experimental cage of the Animal
Husbandry Study Program and the Animal Nutrition and Food Laboratory,
Department of Animal Husbandry Technology and Industry, Animal Husbandry
Study Program, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University for two months. The
sample use was 72 Pegagan ducks at six month old. The method used in this study
was an experimental method with 6 treatments and 4 replications consisting of: PO
(Control), P1 (basal ration + organic acid); P2 (basal ration + probiotics); P3 (basal
ration + tetracycline); P4 (basal ration + probiotics and organic acids); P5 (probiotic
basal ration + organic acid + tetracycline). The data obtained were analyzed
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian P'_°"'°""

dan asam organik dari silase rumput kumpai tembaga (Hymenanchne @uﬂguW)
terhadap kualitas fisik telur itik Pegagan. Penelitian ini dilaksanal'(an di kandang
percobaan Program Studi Peternakan dan di Laboraturium Nutrisi <.18n Makanan
Ternak Jurusan Teknologi dan Industri Peternakan, Program Studi Pet.efnaka.n:
Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya selama dua bulan. Penelitian in1
menggunakan itik Pegagan berumur 6 bulan sebanyak 72 ekor. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen dengan 6 perlak@ dan
4 ulangan terdiri atas: PO (Kontrol), PI (Ransum basal + asam organik); P2
(Ransum basal + probiotik); P3 (Ransum basal + tetrasiklin); P4 (Ransum ba%al it
probiotik dan asam organik); P5 (Ransum basal probiotik + asam organik "‘
tetrasiklin). Data yang diperoleh dinalisis secara deskriptif dalam bentuk tabulasi
data rataan dan standar deviasi. Peubah yang diamati meliputi indeks telur, indeks
putih telur, indeks kuning telur, dan haugh unit. Hasil penelitian menunjukan bahwa
kombinasi pemberian probiotik dan asam organik mendapatkan nilai tertinggi pada
indeks telur, indeks putih telur, indeks kuning telur, dan haugh unit. Kesimpulan
pada penelitian ini bahwa pengaruh pemberian probiotik dan asam organik dari
silase rumput kumpai tembaga mampu meningkatkan nilai indeks telur, indeks
putih telur, indeks kuning telur, dan haugh unit itik Pegagan.

Kata kunci : Asam organik silase ramput kumpai tembaga, itik Pegagan, kualitas
fisik telur, probiotik silase rumput kumpai tembaga, telur itik.

Indralaya,  Januari 2020

Mengetahui,
Ketua Jurusan Teknologi dan
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BAB 1

PENDAHULUAN
Xiii

1.1. Latar Belakang

Itik Pegagan merupakan itik lokal Sumatera Selatan yang dapat menghasilkan
daging dan telur. Telur merupakan komoditi pangan yang hampir setiap hari
dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia. Telur itik Pegagan memilki keunggulan
pada berat telur dibandingkan dengan berat telur itik pada umumnya. Rataan berat
telur itik Pegagan mencapai lebih dari 70 gram (Pramudyati, 2003).

Salah satu upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas telur dengan cara
pemberian feed additive sebagai imbuhan pakan. Pemberian probiotik dan asam
organik sebagai aditif pakan untuk subtitusi penggunaan antibiotik yang telah
dilarang, digunakan untuk menjaga kondisi saluran pencernaan dengan mengontrol
keseimbangan mikroflora di dalam saluran pencernaan itik.

Probiotik adalah mikroorganisme hidup yang ditambahkan dalam pakan ternak
dengan tujuan untuk meningkatkan keseimbangan mikroflora usus (Kusumawati,
2003). Pemanfaatan probiotik dari isolat silase terus dikembangkan. Salah satu
jenis silase hijauan rawa yang berpotensi untuk dijadikan probiotik yaitu kumpai
tembaga (Hymenachne acutigulma). Silase rumput kumpai tembaga dapat
dimanfaatkan menjadi probiotik karena bakteri asam laktat yang dihasilkan
memiliki karakteristik seperti gram positif, non spora, katalase negatif, non motil,
dan tidak membentuk spora (Sandi et al., 2018). Pendapat ini juga didukung oleh
penelitian Jannah (2017) pemanfaatan probiotik dari silase rumput kumpai tembaga
berpengaruh nyata terhadap total bakteri asam laktat yang diperlukan dalam
mempercepat penurunan pH. Total bakteri asam laktat yang dihasilkan dari
pembuatan probiotik adalah 8,24 (107 cfu/ml). Selain itu, isolat yang dihasilkan
dari rumput kumpai tembaga memiliki ketahanan yang tinggi terhadap asam yaitu

dapat bertahan pada pH 2,5 dan pH 7. Menurut Fauziah et al., (2013) Penggunaan



probiotik yang mengandung bakteri asam laktat 3,6 m/ mampu bekerja dengan baik
di dalam saluran pencernaan dengan meningkatkan konsumsi ransum.

Asam organik merupakan bahan tambahan yang digunakan sebagai feed
additive dalam pakan ternak berupa acidifier. Pembuatan asam organik dari cairan
silase rumput kumpai tembaga juga terus dikembangkan. Berdasarkan penelitian
Larantika (2017) pemanfaatan asam organik dari silase rumput kumpai tembaga
menghasilkan persentase total asam dan plersentase asam laktat yang tinggi yaitu
2,78%. Asam laktat inilah yang sangat diperlukan dari asam organik.

Pemanfaatan probiotik baik di dalam pakan maupun air minum dapat membantu
meningkatkan kinerja enzim. Berdasarkan hasil penelitian Dizaji dan
Primohammadi (2009) penambahan probiotik dapat meningkatkan produksi telur,
peningkatan produksi telur akan mempengaruhi kualitas fisik telur. Sedangkan,
penambahan asam organik dapat menjaga keseimbangan mikroba dalam saluran
penceraan dengan cara menurunkan pH saluran pencenaan, sehingga penyerapan
protein meningkat (Natsir, 2008). Berdasarkan uraian tersebut, perlu dilakukan
penelitian mengenai pengaruh pemberian asam organik dan probiotik kumpai

tembaga terhadap kualitas fisik telur itik Pegagan.

1.2. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian probiotik dan
asam organik kumpai tembaga terhadap kualitas fisik telur yang meliputi indeks

telur, indeks putih telur, indeks kuning telur, dan haugh unit telur itik Pegagan.

1.3. Kegunaan
Penelitian ini berguna untuk memberikan pengetahuan kepada peternakan
mengenai manfaat asam organik dan probiotik kumpai tembaga sebagai imbuhan

pakan alternatif yang aman dikonsumsi ternak itik.
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